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ABSTRAK

Selama ini, penelitian mengenai angkutan sedimen tidak terlalu diperhatikan, 

semua itu dikarenakan peristiwa angkutan sedimen hanya dianggap sebagai fenomena 

yang hanya terjadi akibat alam dan hanya berpengaruh terhadap alam. Padahal 

apabila ditilik lebih lanjut, proses angkutan sedimen ini akan mempunyai dampak yang 

besar bagi kehidupan manusia.
Angkutan sedimen erat kaitannya dengan proses sedimentasi. Sedimentasi 

merupakan point penting yang harus diperhatikan dalam perbaikan dan pengaturan 

sungai. Terjadinya pengendapan akibat terbawanya sedimen kehilir sungai secara terus- 

dan berlebihan akan menyebabkan pendangkalan serta perubahan alur sungai. 

Alur sungai yang stabil dapat dicapai apabila kapasitas atau konsentrasi muatan 

sedimen yang masuk ke alur sungai seimbang dengan kapasitas atau konsentrasi muatan 

sedimen yang keluar di muara sungai.
Dalam tugas akhir ini, penulis tidak membahas masalah sosial yang terjadi akibat 

proses pengangkutan sedimen, melainkan proses dan mekanisme teknis dari proses 

pengangkutan sedimen itu. Penulis mencoba melakukan analisa terhadap 7 (tujuh) 

metode perhitungan angkutan sedimen yang kemudian akan dilakukan perbandingan 

terhadap debit angkutan sedimen yang didapat dilapangan yaitu pada ruas Sungai 

Kelekar yang terletak di kecamatan Prabumulih

Penulis mensubstitusikan beberapa data yang diperoleh dari lapangan dan yang 

diperoleh dari pengujian di laboratorium kedalam 7 (tujuh) metode perhitungan yaitu : 

metode Englund dan Hansen, Ackers dan White, Yang, Shen dan Hung, Colby, 

Bagnold, dan metode Laursen. Hasil dari perhitungan ini kemudian dibandingkan 

dengan data debit angkutan sedimen yang didapat dari instansi yang terkait dan 

dinyatakan dalam persen.

Dari hasil penelitian disimpulkan, bahwa persamaan yang mendekati kondisi 

lapangan pada Sungai Kelekar Prabumulih adalah metode Ackers dan White untuk 

lokasi I dengan persentase perbedaan 69,91864 %, dan metode Bagnold untuk lokasi II 

dengan persentase perbedaan 23.16499 %.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Selain untuk memenuhi kebutuhan akan air minum, 

memasak, mencuci, berbagai kegiatan industri dan irigasi tidak terlepas dari peranan air.

Pada prinsipnya, air mengalir dari permukaan daerah yang lebih tinggi munuju 

permukaan daerah yang lebih rendah. Suatu alur aliran air yang panjang di atas 

permukaan bumi yang berasal dari hujan disebut alur sungai.
Sungai adalah jalur aliran air di atas permukaan bumi yang disamping 

mengalirkan air itu sendiri, juga mengangkut sedimen yang terkandung di dalam air 

sungai tersebut. Sungai merupakan drainase alam dengan bentuk jaringan penampang 

dan daerah aliran yang berbeda-beda. Bentuk jaringan sungai dan daerah aliran sungai 

(DAS) sangat dipengaruhi oleh kondisi topografi, geologi, iklim, vegetasi yang terdapat 

di dalam DAS yang bersangkutan. Dari keseluruhan kondisi tersebut akan menentukan 

karakteristik sungai itu sendiri mengenai bentuk dan polanya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya perubahan waktu, jaringan 

sungai juga akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat disebabkan karena 

adanya sedimentasi, erosi sungai karena aliran air, adanya proses pelapukan permukaan 

DAS, juga dapat disebabkan karena adanya perubahan muka bumi akibat dari 

pergerakan (tektonik, vulkanik, longsor lokal, dll).

Sedimen atau endapan dapat dibedakan sebagai endapan dasar (bed load- 

muatan dasar) dan muatan layang (suspended load), yang kesemuanya terjadi karena 

terbawa hanyut oleh aliran air sungai. Muatan dasar bergerak dalam aliran air sungai 

dengan cara bergulir, meluncur dan meloncat-loncat di atas permukaan dasar sungai. 

Karena muatan dasar senantiasa bergerak, maka permukaan dasar sungai terkadang 

dapat naik (agradasi) dan terkadang dapat turun (degradasi). Naik turunnya dasar sungai 

disebut dengan alterasi dasar sungai (river bed alteration). Sedangkan muatan melayang 

terdiri dari butiran halus yang ukurannya lebih kecil dari 0,1 mm dan senantiasa 

melayang di dalam air. Muatan melayang tidak berpengaruh pada alterasi dasar sungai,

1.1.
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tetapi dapat mengendap di dasar waduk atau muara sungai, sehingga akan dapat
sungai tersebut, yang pada akhimyamenimbulkan pendangkalan waduk atau 

dapat menyebabkan berbagai masalah seperti sungai menjadi dangkal dan bahkan
muara

mungkin akan terjadi kebanjiran.
Untuk dapat mempelajari fenomena alam bagaimana terjadinya sedimentasi 

langsung dan bagaimana proses aliran air sungai dalam membawa sedimen 

adalah suatu proses yang sangat rumit, kerumitan ini disebabkan kerena banyak faktor 

yang mempengaruhinya, seperti debit aliran, ukuran diameter butiran, geometri saluran, 

kemiringan dasar saluran dan lain sebagainya.
Beberapa rumus dan metode untuk menentukan besarnya angkutan sedimen 

telah dikembangkan. Metode-metode ini umumnya didasarkan dari hasil percobaan 

laboratorium dan analisis data lapangan, sehingga keberlakuannya bersifat lokal, artinya 

suatu metode mungkin cocok untuk satu sungai namun memberikan hasil yang sangat 

menyimpang bila diterapkan untuk menghitung beban sedimen sungai lain. Oleh 

karenanya perlu diadakan kajian terhadap beberapa metode yang ada untuk mengetahui 

metode-metode yang sesuai atau yang mendekati guna dapat diterapkan pada beberapa 

sungai di Sumatera Selatan khususnya Sungai Kelekar Prabumulih.

secara

Perumusan Masalah

Banyak cara atau metode yang dapat dipakai dalam merumuskan persamaan 

sedimen. Metode-metode tersebut umumnya bersifat empiris dan hanya berlaku pada 

satu daerah saja atau bersifat lokal, karena itu perlu adanya pemilihan rumus atau 

metode yang benar-benar sesuai atau mendekati dengan kondisi Sungai Kelekar 

Prabumulih

1.2

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari analisis ini adalah untuk menerapkan beberapa metode atau
persamaan angkutan sedimen pada Sungai Kelekar Prabumulih dengan tujuanrumus

membandingkan hasil yang didapat dari perhitungan dengan hasil yang didapat dari 

lapangan untuk mendapatkan metode atau persamaan rumus yang sesuai atau yang
paling mendekati dengan kondisi sungai dilapangan.
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Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup penulisan dalam tugas akhir ini dibatasi pada perhitungan 

jumlah muatan total angkutan sedimen dengan menggunakan 7 (tujuh) macam metode 

angkutan sedimen dengan bantuan program aplikasi Microsoft Excel, untuk 

melihat perbandingan hasil yang didapat terhadap data yang didapat di lapangan.

1.4

atau rumus

Metodologi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di alur Sungai Kelekar Prabumulih, dengan 

mengambil sample butir sedimen untuk analisa saringan di laboratorium Mekanika 

Tanah.
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penulisan ini, yaitu :

Mengumpulkan data, dimana data tersebut berupa data primer yang diperoleh 

dari penelitian dilapangan dan data sekunder yang diperoleh dari instansi- 

instansi terkait dan beberapa sumber referensi.

Studi literature terhadap teori yang tercakup dalam pemecahan masalah yang 

berhubungan dengan perhitungan angkutan sedimen.

Menganalisis data yang didapat dengan menggunakan 7 (tujuh) macam 

metode angkutan sedimen.

Membandingkan antara hasil yang didapat dari perhitungan dan hasil yang 

didapat dilapangan dengan bantuan program komputer, Microsoft Excel. 

Mengambil kesimpulan terhadap metode atau rumus persamaan yang paling 

mendekati untuk nantinya dapat digunakan dalam menghitung transportasi 

angkutan sedimen pada sungai yang akan dijadikan penelitian.

1.5

1.

2.

3.

4.

5.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan akhir ini disajikan dalam 5 bab secara sistematis, yang 

dimaksudkan untuk mempermudah penulis memperoleh gambaran secara jelas. Adapun 

sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN



:
f

*.
DAFTAR PUSTAKA

Yang, Chih Ted, Sediment Transport Theory and Praclice, The Mc Graw-Hill 

Companies, 1996!

H. Dedi Tjahyadi Abdullah, Pusat Informasi dan Pengembangan Sumber Daya Air- 

SIPIL ITB

■i

t
Maseteru Tominaga,Ir., Dr., Suyono Sosrodarsono, Ir., Dr., Perbaikan dan pengaturan 

Sungai, Edisi Kedua, 1994, Penerbit Pt Pradya Paramita, Jakarta .
i

Asdak, Chay, Hidrologi dan Pengelolaan daerah Sungai, Gadjah mada University 

Press, 1995
1
f

i

Soedibyo, Ir., Teknik Bendungan, Cetakan Pertama, 1993, Penerbit PT Pradya Paramita, 

Jakarta

Kh, Sunggono, Buku Teknik Sipil, Nova, 1995

XIV


